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This article aimed to offer another side of the discussion concerning digital religion commonly
understood as an interaction between technological users and religious phenomena on the screen or
electronic devices, Digital Religion served as an interdisciplinary subject inviting multiple
perspectives to reveal a more profound and comprehensive view regarding religious communities,
expressions, and symbols in the digital world. This research was conducted as a literature review
combining and analyzing massive lists of reputable references related to the topic. In addition, this
research also utilized a content analysis method to summarize crucial ideas and information needed
by the study. This paper concluded that Digital Religion emphasized the interaction between
technology users and religious expressions in the digital world assisted by internet access. These
interactions gave birth to new religious views, systems, and symbols different from conventional
religious discourse. Moreover, it is apparent that Digital Religionwas able to attract other branches
of science to work together responding to issues, realizing it as an interdisciplinary study.

digital, interdisciplinary, religion

Artikel ini bertujuan untuk menawarkan sisi lain dari diskusi tentang Agama Digital sebagai
sebuah wacana yang secara umum dipahami sebagai interaksi antara pengguna teknologi dan
fenomena keagamaan di layar atau perangkat elektronik, Agama Digital dapat berfungsi sebagai
subjek interdisipliner yang mengundang berbagai perspektif untuk mengungkapkan pandangan yang
lebih mendalam dan komprehensif tentang komunitas, ekspresi, dan simbol keagamaan di dunia
digital. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk tinjauan literatur yang menggabungkan dan
menganalisis sejumlah besar referensi terkemuka yang terkait dengan Agama Digital Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan metode andlisis konten untuk meringkas gagasan dan informasi
penting yang dibutuhkan oleh penelitian ini. Tulisan ini menyimpulkan bahwa Digital Religion
menekankan pada interaksi antara penggund teknologi dan ekspresi keagamaan di dunia digital
yang dibantu oleh akses internet. Interaksi tersebut melahirkan gagasan, sistem, dan simbol
keagamaan baru yang berbeda dengan wacana keagamaan konvensional. Lebih dari itu, tampak
jelas bahwa Agama Digital mampu menarik cabang ilmu lain untuk bekerja sama menjawab
persoalan, mewujudkannya sebagai kajian interdisipliner.

agama, digital, interdisipliner
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PENDAHULUAN

Hari ini Agama dalam segala bentuk dan ekspresinya, menemukan tantangan
untuk ‘berpindah’ dan ‘menyatw’ di dunia digital. Hubungan baru antara agama
dengan dunia digital telah mengubah cara pandangan manusia dalam menjalankan
doktrin keagamaan, sekaligus bagaimana agama memengaruhi konstruksi
masyarakat dan budaya. Agama Digital (Digital Religion), sebagaimana didefinisikan
oleh Helland (2016) adalah perpaduan dari dunia yang dimediasi fasilitas digital
dengan keyakinan dan aktivitas keagamaan kontemporer; di mana Agama Digital
lebih dari sekadar ‘beragama’ di dunia maya namun merupakan sintesis dari segala
komponen sosial, ekonomi, dan adat yang terkait dengan agama masyarakat digital
(Helland, 2016, hlm. 177). Para ahli dan peneliti yang mempelajari dampak Internet
dan budaya digital pada masyarakat telah menunjukkan minat yang meningkat
dalam tiga dekade terakhir dalam mengeksplorasi hubungan antara media baru,
agama, dan budaya digital; yang sebagaimana dicatat oleh Lévheim dan Campbell
(2017), mengeksplorasi sejumlah pertanyaan mencakup bagaimana kelompok dan
individu beragama dapat menyajikan dan menegosiasikan baik teori maupun praktik
keagamaan mereka dalam media elektronik yang terutama dibantu oleh akses dunia
maya. (Lovheim & Campbell, 2017, hlm. 6-7).

Dunia digital, sebagaimana pada umumnya memberikan tantangan sekaligus
manfaat pada umat manusia, pun menjadikannya asas refleksi tersendiri dalam
konteks kepercayaan dan kehidupan keagamaan. Sejumlah gagasan terkait dengan
ini telah disampaikan oleh Campbell dan Evolvi (2020), misalnya, yang menekankan
bahwa mempelajari Agama Digital artinya menghadapi sebuah fenomena yang terus
menerus berkembang dengan sangat cepat; yang secara konsekuensi melahirkan
adanya tuntutan untuk senantiasa memformulasikan pendekatan teoretis dan
metodologis baru untuk memetakan bagaimana perkembangan teknologi
membentuk gejala-gejala keagamaan. pun sebaliknya, Agama Digital juga
mengantarkan kita pada kontemplasi bagaimana agama mampu merespons
canggihnya perkembangan teknologi. (H. A. Campbell & Evolvi, 2020, hlm. 6).
Terkait dengan itu, Siuda (2021), pun menyatakan, oleh karena urgensi metodologis
dalam kajian Agama Digital membutuhkan waktu yang relatif cukup lama, para
peneliti juga membutuhkan berbagai sumber data dan metode penelitian gabungan
(mixmethods) yang beragam guna mendapatkan hasil yang kompleks (Siuda, 2021, hlm.
383-384). Tulisnya:

“One of the most important challenges in analyzing what is religious on the Internet is
dealing with a huge number of overlapping and interrelated sites and phenomena. The
increasingly blurry lines between offline and online communication and behavior donot help
in mapping digital religion either.” (Siuda, 2021, hlm. 375)

Masifnya sumber data yang sering kali tumpang tindih dan terkait satu
dengan yang lainnya di dunia digital, dalam catatan Siuda, adalah sebuah tantangan
tersendiri. Dalam konteks Agama Digital, para ahli menyepakati akan adanya
batasan-batasan yang kabur dalam dimensi dunia maya; baik dalam konteks otoritas
keagamaan (Chukaleska & Dragovikj, 2020, hlm. 49), subjektivitas personal umat
beragama (Gao dkk., 2022), bahkan definisi dari agama itu sendiri (Peterson, 2020).
Di sini, semakin terang gambaran akan rumitnya penjelajahan akademik dalam topik
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Agama Digital, oleh sebab konstruksinya secara menyeluruh tidaklah lagi mampu
diapresiasi berdasarkan cara pandang keilmuan yang tradisional nan konservatif.
Dengan kata lain, pemahaman akan Agama Digital mencakup lebih dari sekedar
sistem kepercayaan atau struktur teologis sebagaimana dipahami pada umumnya
namun lebih dari pada itu (Ferré¢, 1970; Horton, 1960); sebagaimana McClure (2017)
meyakinkan, bahwa: “.. As digital technology makes inroads into more homes and workplaces,
the religious landscape likewise evolves to reflect new sociocultural realities.”(McClure, 2017,
hlm. 495).

Sejumlah penelitian terdahulu meyakinkan kebutuhan tersendiri akan
penelitian berkelanjutan akan diskursus Agama Digital. Campbell dan Evolvi (2020),
misalnya, telah menginisiasi perspektif interdisipliner dalam Agama Digital
menunjukkan adanya eksplorasi persimpangan antara teknologi digital, praktik
keagamaan kontemporer, sekaligus dampak yang dihasilkan dari pemahaman
spiritualitas dan religius masyarakat daring (H. A. Campbell & Evolvi, 2020).
Penelitian Campbell dan Evolvi secara signifikan memberikan landasan teoritis akan
interdisiplinaritas Agama Digital yang dielaborasi lebih lanjut dalam penelitian ini di
mana penulis mengembangkan konstruksi Agama Digital sebagai salah sebuah
disiplin keilmuan.

Phillips et. al. (2019), di lain sisi, mendiskusikan wacana Teologi Digital
(Digital Theology) yang berkiblat kepada CODEC Research Centre for Digital Theology di
Universitas Durham, Inggris. Phillips et. al. menunjukkan kolaborasi berbagai saintis
dengan disiplin keilmuan yang beragam sebagai sisi interdisiplineritas Agama Digital,
meskipun belum secara detail membandingkan konsepsi Teologi Digital dengan
konsepsi dan wacana lain terkait dengan fenomena keagamaan di dunia digital.
Penelitian kali ini, akan berupaya menutup celah tersebut, di mana di sini penulis
akan menghadirkan sejumlah perbandingan konseptual akan sejumlah terminologi
yang mendefinisikan fenomena keagamaan di dunia digital seperti Religion Online,
Virtual Religion, Networked Religion, dan lain sebagainya.

Agama di dunia digital, dalam konteks interdisiplin telah menjadi perhatian
sejumlah besar ahli meskipun tidak secara eksplisit menjadi tajuk utama dalam
penelitiannya. Di antaranya adalah ketika agama dapat menjadi landasan akan
disinformasi yang tidak hanya mengarahkan pada situasi kecapakan wacana yang
keliru (Grimwood, 2021; Maulana, Majid, dkk., 2021; Rudan, 2021), namun juga
bahkan segragasi dan intoleransi antar umat beragama (Al-Zaman, 2019, 2020).
Fenomena Echo Chamber adalah salah sebuah gambaran valid pengguna dunia maya
yang hanya mencari dan mendengarkan gagasan pribadinya saja tanpa
mengindahkan perspektif keagamaan orang lain, sechingga berkemungkinan untuk
menyemai ide-ide intoleransi dan radikalisme yang mengganggu harmoni antar
agama (Maulana, Awaludin, dkk., 2021; Schifer, 2018; Yahya, 2019; Yahya &
Mahmudah, 2019).

Meninjau sejumlah literatur tersebut, sekiranya dapat ditangkap bahwa
Dunia Digital telah melahirkan sejumlah perspektif baru dalam studi interdisipliner.
Makalah ini akan mendiskusikan Agama Digital (Digital Religion) sebagai sebuah
wacana keilmuan yang lahir di zaman digital (Digital Age) dengan berbagai perspektif
dan historisnya, dilanjutkan dengan analisis yang menekankan kemampuannya
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dalam mengundang berbagai disiplin ilmu lainnya untuk saling bekerja sama dalam
memahami realitas keagamaan di dunia digital. Guna mencapai itu, makalah ini akan
dimulai dengan elaborasi akan asal muasal Agama Digital, bagaimana konstruksinya
sebagai sebuah disiplin ilmu, sekaligus bagaimana ia berpotensi sebagai sebuah
cabaran studi interdisipliner. Makalah ini kemudian akan ditutup dengan
kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian (Research Question) diiringi dengan
renungan singkat tentang sejumlah tantangan yang akan hadir (kembali) kepada
wacana keagamaan di dunia digital. Adapun pertanyaan penelitian yang akan dicoba
dijawab dalam penelitian ini adalah: “Apakah pengertian Agama Digital dan apa relevansinya
terhadap studi interdisipliner?”

METODE PENELITIAN

Guna menjawab pertanyaan penelitian (Research Question) yang sudah
dihadirkan, makalah ini akan menganalisa konsepsi Agama Digital (Digital Religion)
dan relevansinya pada studi interdisipliner dalam bentuk Kajian Literatur (Literature
Review). Kajian Literatur, sebagai bagian dari pendekatan ilmiah fokus terhadap
literatur-literatur -artikel jurnal, buku, monograf- yang membahas topik-topik
berdasarkan kata-kata kunci (keywords) terkait dengan penelitian yang dilaksanakan
(Becker dkk., 2021; Perry, 2022; van Aaken & Buchner, 2020). Secara sistematis,
kajian literatur berupaya mengumpulkan dan mengombinasikan segenap referensi
yang ada guna mencapai jawaban atas pertanyaan penelitian (Research Question)
tersebut. Dalam praktiknya, penelitian berbasiskan literatur menggunakan
metodologi yang dapat digunakan berulang kali secara eksplisit untuk
meminimalkan bias dalam identifikasi, seleksi, dan ringkasan dari penelitian yang
telah hadir sebelumnya (Gearing & Alonzo, 2018; Smith & Cragun, 2019).

Dalam rangka membantu penelitian literatur ini, peneliti juga menggunakan
metode analisis konten (content analysis) mengikuti model yang disusun oleh Chad
Nelson dan Robert H. Woods, Jr (2011). Di sini, metode analisis konten sangat
berguna oleh karena ia adalah sebuah metode analisis yang berbentuk analisis
tekstual yang digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan karakteristik
pesan yang tertanam dalam teks. Sebagai metode yang dapat digunakan baik dalam
penelitian kuantitatif maupun kualitatif, metode analisis konten memungkinkan
peneliti untuk mengelola dan meringkas sejumlah besar informasi sekaligus
melakukan triangulasi dengan metode penelitian lainnya (Woods & Nelson, 2011,
hlm. 100-121). Metode analisis konten akan memproses pemilihan literatur terkait,
menyatukan unit-unit pesan yang dikandung dalam sumber tersebut, kemudian
menjelaskan hasil yang didapat. Secara ideal, metode analisis konten juga
melaksanakan pengkodean (coding) teks berdasarkan klasifikasi tertentu yang tidak
digunakan dalam penelitian ini (Woods & Nelson, 2011, hIm. 100).

Adapun literatur yang menjadi sumber kajian diambil berdasarkan pencarian
dari Harzing’s Publish and Perish dan Google Scholar. Peneliti tidak membatasi jumlah
kutipan atau tren tertentu namun membatasi pencarian atas kata-kata kunci ‘Agama
Digital’, ‘Digital Religion’, ‘5.0°, ‘Religion in Digital Age’, dan lain sebagainya. Dalam
prosesnya, Peneliti menemukan sejumlah besar literatur membentuk circle tersendiri
yang berhulu pada Heidi Campbell (1970-), Profesor bidang Ilmu Komunikasi di
Texas A&M University. Campbell, selain telah berkontribusi atas sejumlah besar
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literatur dalam topik Agama Digital (Digital Religion) secara umum, sejatinya juga
penting menjadi fondasi pengembangan penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang
lebih luas ataupun lebih sempit terkait dengan topik Agama Digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengertian Dan Sejarah Agama Digital

Baik sekiranya untuk memperhatikan apa yang disampaikan Tsuria dan
Campbell (2021) terkait dengan betapa meskipun para sarjana telah mulai
menyelidiki dan mendokumentasikan Agama Digital semenjak pertengahan tahun
1990-an, dan keterlibatan unsur-unsur keagamaan di dunia maya sudah dapat dilacak
semenjak awal 1980-an, studi tentang Agama dan Internet, Agama Digital, Agama di
Dunia Maya, dalam banyak kasus, tetap berupaya mencari ‘tempat’(Tsuria &
Campbell, 2021, hlm. 1). Dengan kata lain, harus diakui bahwa kajian-kajian
mendalam terkait dengan topik-topik tersebut, masih cukup minim dalam skala
prioritas para peneliti di studi teologi dan agama, meskipun sudah barang tentu,
keberlanjutan riset studi Agama Digital adalah sebuah prospek yang sangat
menjanjikan (H. A. Campbell, 2017a, hlm. 21-22; Cheong, 2020; Groys, 2011).

Sebagaimana dicatat dalam dokumentasi Campbell dan Tsuria, ada sejumlah
penelitian di pertengahan 90-an yang dapat dikatakan sebagai penelitian yang
mengawali diskursus Agama Digital. Pertama, adalah artikel yang ditulis oleh Grieve
(1995) yang berjudul Imagining a Virtual Religious Community: Neo-Pagans and the Internet.
Di sini, Grieve mendeskripsikan fenomena Neo-Paganisme di dunia maya yang
mampu menghadirkan komunitas keagamaan tanpa mengharuskan adanya
kehadiran (presence) dari pada anggotanya. Praktik keagamaan yang dilakukan oleh
pengikut Neo-Paganisme ini, berlandaskan terutama pada ritual-ritual personal yang
saling menyebarkan rasa akan kekuatan (fecling of power) yang mengikat mereka di
dunia maya. Penelitian ini, masih berpijak sangat kuat pada landasan antropologi;
sechingga Grieve pun menyebut metodologi yang digunakannya dalam membaca
fenomena pengikut Neo-Pagan di internet ini sebagai “virtual ethnographer”(Grieve,
1995).

Karya kedua yang dicatat menjadi bagian dari inisiasi penelitian Agama
Digital adalah Cyberspace as Sacred Space: Communicating Religion on Computer Networks
yang ditulis oleh O’Leary (1996). Penelitian ini, secara umum memberikan gambaran
lebih lanjut atas fenomena keagamaan di dunia maya sebagai bagian dari peradaban
pascamodern (postmodern); yang secara konsekuensi melahirkan status dan perubahan
agama yang baru. Tulisnya: “My intention is to raise these questions rather than to answer them,
but in so doing, I will provide qualified support for the claim that something revolutionary is taking
place, while peering ‘through a glass darkly" to see how religious institutions and practices may be
dffected by the transformation of our communications media.” (O’Leary, 1996, hlm. 783).
Singkatnya, O’Leary meniscayakan di tahun itu akan adanya transformasi praktik
keagamaan mengikuti revolusi media komunikasi di internet; sebuah realitas yang
sudah dan tengah kita hadapi hari ini. Penelitian O’Leary juga menjadi penekanan
sekaligus kritik atas etnografi konvensional yang berhubungan secara langsung pada
realitas keagamaan. Di dunia maya, kombinasi metodis berupa wawancara langsung
dengan praktisi keagamaan di dunia digital dibutuhkan guna mendapatkan
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gambaran lebih lengkap akan fenomena, oleh karena metode penelitian keagamaan
umum tidaklah cukup untuk melaksanakan analisa yang mumpuni (O’Leary, 1996,
hlm. 796). Menarik untuk melihat bahwa lagi-lagi, gagasan O’Leary terkait metode
penelitian Agama Digital telah pula dibuktikan sebagaimana yang ditulis oleh Siuda
(2021), mengonfirmasi kekuatannya sebagai penelitian yang sukses memelopori
kajian-kajian ilmiah bertajuk Agama Digital.

Di tahun yang sama, O’Leary dan Brasher (1996) juga telah mendiskusikan
‘ramalan’ yang serupa akan transformasi masif kehidupan keagamaan digital. Dalam
sebuah bab bertajuk The Unknown God of the Internet: Religious Communication from the
Ancient Agora to the Virtual Forum, O’Leary dan Brasher mengimajinasikan adanya Tuhan
yang Tidak Diketahui (Unknown God) dalam bentuk operation system atau manusia
buatan. Ia hadir dalam narasi oral, teks cetak, roti dan anggur, atau bahkan sekejap
wawasan yang hadir di layar komputer (O’Leary & Brasher, 1996, hlm. 264). O’Leary,
melalui penelitiannya ini, secara eksplisit memberikan gambaran-gambaran akan
tantangan dan bahaya dunia digital atas pemahaman keagamaan.

Secara historis pun, pendefinisian Agama Digital juga cukup beragam di
antara para akademisi; mulai dari Cyber Religion, Cyber Faith, Virtual Religion, Religion
Online, Online Religion, dan Digital Religion. Terlepas dari kemiripan substansi istilah, ada
satu dua hal yang cukup legit untuk didiskusikan dalam berbagai perspektifnya.
Cyber Religion atau Agama Siber, sebagai contoh, adalah model Agama Digital yang
pertama kali dielaborasi oleh Campbell yang menggambarkan jenis-jenis komunitas
dan ritual keagamaan baru melalui internet dan lingkungan virtual yang dimediasi di
dunia maya (H. A. Campbell, 2003, 2004, 2017b; Tsuria & Campbell, 2021, hlm. 3).
O’Leary pun demikian, menggambarkan situasi yang serupa dengan apa yang sudah
didiskusikan Campbell, O'Leary menekankan terbatasnya Cyber Religion sebagai
bagian dari argumentasi posmodern dalam penjabaran konsepsi agama (O’Leary,
1996). Hojsgaard (2005), di lain sisi, mengamini Cyber Religion sebagai sebuah gagasan
yang berada di ujung tombak antara virtual dan nyata; ia dapat berupa kegiatan-
kegiatan atau kelompok-kelompok keagamaan yang (hanya) ada di dunia maya,
sekaligus merujuk kepada segenap informasi yang diunggah oleh kelompok-
kelompok keagamaan tersebut (Hojsgaard, 2005, hlm. 50). Seia dengan argumentasi
tersebut di atas, Malik (2021), Toni et. al. (2021) juga mengungkapkan istilah Cyber
Religion sebagai upaya menggambarkan fenomena keagamaan dalam konteks dakwah
umat [slam di media digital masyarakat Indonesia (Malik, 2021; Toni dkk., 2021).

Agama Virtual atau Virtual Religion adalah penjabaran kedua dari konsepsi
Agama Digital. Meskipun masih banyak digunakan dalam sejumlah karya ilmiah
dalam menggambarkan realitas keagamaan digital (Ameli, 2009; Helland, 2016;
Maxwell, 2002; Radde-Antweiler, 2008; Schroeder dkk., 1998), istilah Agama Virtual
acapkali merujuk pada asumsi agama atau praktik keagamaan yang terjadi di dunia
maya atau termediasi melalui media maya; sebuah realitas yang ‘terputus’ dari agama
yang sesungguhnya yang hanya ada di dunia nyata (Tsuria & Campbell, 2021, him. 3).
Dengan kata lain, penyematan istilah ‘virtual’ pada agama melahirkan wacana cukup
problematik oleh karena ia terkait dengan konsep realitas virtual (virtual reality/ VR)
yang merujuk pada simulasi pengalaman berdasarkan teknologi yang sudah barang
tentu ‘berbeda’ dengan dunia nyata. Penggunan istilah Agama Virtual, dengan kata
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lain, memberikan asumsi akan konstruksi agama yang tidak lengkap atau ekspresi
religiusitas yang keliru, sehingga sangat membatasi kegunaannya (Tsuria &
Campbell, 2021, hlm. 3).

Istilah lain yang cukup marak dikenal adalah Religion Online dan Online Religion.
Meskipun secara istilah bahasa Indonesianya keduanya dapat diartikan sebagai
‘Agama Daring’, terma Religion Online dan Online Religion memiliki dimensi konseptual
yang berbeda. Jika Religion Online mendorong anggotanya untuk melaksanakan ritual-
ritual keagamaan di dunia maya dengan melewati sistem-sistem keagamaan
tradisional, yang dalam praktiknya kemudian memberikan kesempatan untuk
menembus batas ruang dan waktu sebagaimana adanya, Online Religion
merepresentasikan bagaimana sifat internet yang sangat luwes dan fleksibel yang
memungkinkan adanya bentuk-bentuk keagamaan baru dan praktik keagamaan
hidup di internet (Helland, 2002, 2005, 2016, hlm. 178). Dawson dan Cowan (2004)
dan Helland (2006), sementara itu, menggambarkan bagaimana Religion Online
menyediakan informasi tentang dan/atau layanan yang terkait dengan berbagai
kelompok dan tradisi agama. Dalam konteks ini, Religion Online dapat kita temukan
berbagai situs yang dibangun oleh jemaat, masjid, kuil, sinagoge, serta lembaga
keagamaan, termasuk situs-situs yang menjual berbagai macam buku, produk dan
komoditas keagamaan yang dialokasikan kepada khalayak ramai. Sementara Online
Religion, di sisi lain, mengundang pengguna Internet untuk berpartisipasi dalam
praktik keagamaan secara daring dari mulai doa bersama, meditasi, ritual misa
Katolik, Puja Hinduisme, Sabbat Wiccan (sekte Pagan Modern), pembacaan, bagan
astrologi, hingga konseling spiritual. Artinya, Online Religion mengakui bentuk
partisipasi keagamaan di dunia maya yang mencerminkan lingkungan interaktif
keagamaan yang ideal tergambarkan di dunia nyata (Dawson & Cowan, 2004, hlm.
7; Helland, 2001, 2016).

Istilah Agama Digital (Digital Religion) justru baru muncul di era awal abad 21.
Dalam spektrum ini, studi agama dan media digital telah bertransformasi dari yang
hanya sekedar ‘digitalisasi agama’ yang mempertimbangkan bagaimana dunia maya
menuntut kelompok dan praktisi keagamaan untuk beradaptasi atas perubahan
gagasan dari tradisi keagamaan kepada pertimbangan lebih lanjut atas kontribusi
aktual dunia maya atas fenomena keagamaan (Bosman, 2016; H. A. Campbell &
Grieve, 2014; H. A. Campbell & Vitullo, 2016; Pandharipande, 2018). Oleh karena itu,
penting dicatat bahwasanya Agama Digital dapat dipahami sebagai konsepsi agama
yang disusun dalam bentuk baru melalui media dan budaya digital dan mampu
mengarahkan pada pemahaman progresif akan agama yang berakar pada refleksi dan
pengalaman unik atas mediasi makna tersalurkan melalui teknologi digital (Tsuria &
Campbell, 2021, him. 5).

Campbell (2021) mendeskripsikan Agama Digital sebagai ruang teknologi
dan budaya yang dibangkitkan dalam ranah penyatuan keagamaan daring (offline) dan
luring (online). Penyatuan ini, selaras dengan ide-ide yang telah disampaikan di atas,
menunjukkan aktivitas yang saling berlangsung antara dua dunia. Konten-konten
keagamaan, boleh jadi bersumber dari pengikut keagamaan yang diterbitkan dalam
situs, dan demikian seterusnya. Agama Digital, dalam konsepsi Campbell, dicetak
oleh pengguna kebudayaan daring dan agama tradisional sekaligus; ia mengakui
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bagaimana teknologi digital dan kebudayaan mampu membentuk tradisi dan
kepercayaan keagamaan, sekaligus meyakini posisi agama mampu membudayakan
konteks-konteks media baru dengan bangunan keagamaan sebagai pandangan yang
mapan dan keyakinan tentang sifat realitas dan dunia nyata yang lebih besar.
Tulisnya:

“This merging of new and established notions of religious practice means digital religion is
imprinted by both the character of online culture (such as its traits of interactivity,
convergence, audience-generated content, etc.) and traditional religion (such as patterns of
belief and ritual tied to historically grounded communities). Digital religion as a concept
acknowledges both how digital technology and culture shape religious practice and beliefs,
but also how religion seeks to culture new media contexts with established ways of being and

convictions about the nature of reality and the larger world.”(Tsuria & Campbell, 2021,
hlm. 5).

Campbell, dalam hal ini mengajukan gagasan akan ‘Networked Religion’ yang
didasari konsep Networked Society. Campbell menemukan akan adanya perubahan
masif dalam cara umat manusia berfungsi sebagai masyarakat dan budaya terkait
dengan perkembangan teknologi internet yang telah memengaruhi agama secara
signifikan. Sebuah masyarakat yang dibangun berlandaskan jaringan komputer
berfungsi dengan cara tertentu, konsekuensinya, partisipasi dalam masyarakat
tersebut juga berpengaruh  secara luas pada cara mereka berinteraksi dan
berkomunikasi, termasuk di seluruh aktivitasnya. Dalam konteks Agama, Campbell
mengafirmasi adanya informasi struktur dan karakteristik Internet melahirkan
hierarki yang rata dalam otoritas keagamaan termasuk memperluas akses ke simbol-
simbol suci dari agama (H. A. Campbell, 2012b).

Serupa dengan itu, Echchaibi dan Hoover (2018) memberikan tawaran ‘Third
Space’. Teori ini menjelaskan dan mengeksplorasi bentuk-bentuk ekspresi keagamaan
atau spiritualitas yang berkembang di antara dunia digital. ‘Ruang Digital’ ini telah
diciptakan secara sosial oleh pengguna akses dan teknologi, di mana di dalamnya
setiap individu menggunakan kapasitas teknis digital untuk merekonstruksi
konfigurasi sosial dan budaya di luar biner dari pengalaman fisik yang kontra terhadap
virtual, maupun pengalaman religius yang sangat dekat dan nyata (Hoover &
Echchaibi, 2018). Ruang Digital ini, adalah ruangan baru yang dibentuk dari berbagai
praktik dan ekspresi keagamaan yang secara fleksibel sebagai aspirasi dan
pemahaman keagamaan mereka. Jika Networked Religion cenderung menggambarkan
hubungan yang hadir antara dunia nyata dan maya, Third Space cenderung bergerak
melampaui kerangka tradisional analisis agama yang mengevaluasi aktivitas digital.
Third Space menafsirkan dan menganalisis pengalaman keagamaan yang hidup di luar
definisi yang mendikotomikan agama dan media; sehingga alih-alih menganggap
dunia digital sebagai sebuah ‘penyendirian tertutup’ (self-enclosed cyberian apartness),
masyarakat seyogyanya memahami praktik keagamaan dan spiritual digital sebagai
bagian dari kehidupan sehari-hari dan merupakan hasil dari perebutan agama di
ruang publik. Metafora spasial dari Third Space juga memungkinkan pengguna akses
digital untuk memvisualisasikan mobilitas agama sehari-hari melalui akses tersebut
sekaligus mengeksplorasi cara-cara dinamis di mana subjek kontemporer dapat
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membayangkan, memproduksi, dan menavigasi tempat-tempat religius dan spiritual
baru (Echchaibi dkk., 2013; Murchison & Coats, 2015).

Secara umum, dapat dicermati berdasarkan gagasan-gagasan para ahli di atas
bahwa: Pertama, wacana Agama Digital adalah gagasan yang cukup baru dan masih
membutuhkan observasi dan analisis lebih lanjut; Kedua, komposisi Agama Digital
disusun dari bentuk interaksi antara pemeluk agama di dunia luring dengan objek-
objek keagamaan yang hadir di dunia daring; Ketiga, interaksi yang hadir antara dunia
nyata dengan dunia digital tersebut, melahirkan adanya transformasi keragaman
model-model ekspresi keagamaan yang baru dari berbagai aspeknya, baik berupa
sistem kepercayaan, simbol-simbol keagamaan, ajaran dan gagasan keagamaan,
hingga jual beli referensi keagamaan berupa buku pelajaran keagamaan atau kitab
suci. Ringkasnya, Agama Digital bukanlah bentuk dikotomi dari konsep dan esensi
keagamaan yang dualistis atau melahirkan Agama ‘Baru’. Bukanlah Agama Digital
mengidentifikasikan adanya perbedaan antara praktik keagamaan yang luring
maupun daring, namun justru berusaha menawarkan refleksi tentang bagaimana
agama berlangsung di lingkungan digital dan dialog yang berlangsung di antara ‘dua
dunia’.

B. Agama Digital Dan Konstruksi Disiplin Ilmu

Pengertian dan sejarah Agama Digital mengantarkan kita pada perlunya
investigasi Agama Digital sebagai bagian dari sebuah disiplin keilmuan. Artinya,
Agama Digital perlu menemukan formula-formula tertentu yang terstruktur dari
mulai asumsi dasar, paradigma, hingga kerangka teori ilmu pengetahuan (Muslih,
2004). Shneider (2009), menyatakan bahwa ada empat tahapan yang harus dilalui
oleh sebuah disiplin keilmuan: Pertama, para Ahli mengenalkan objek-objek dan
fenomena baru sebagai materi pelajaran atas disiplin keilmuan terbaharu. Untuk
mencapai itu, para saintis dan ilmuan diminta untuk mengenalkan terminologi dan
konsepsi yang cukup mampu menjelaskan objek-objek tersebut. Kedua, para ahli
mengembangkan metode-metode dan teknik-teknik penelitian atas disiplin baru
tersebut, yang kemudian menjadikannya bagian dari pengembangan metodologi
penelitian ilmu pengetahuan. Ketiga, para ahli melakukan penelitian orisinal yang
diterbitkan di jurnal-jurnal ilmiah yang ditinjau oleh rekan sejawat (peer-reviewed
journal), di mana di tingkatan ini, aplikasi atas gagasan metodis dan teknik penelitian
diuji coba atas objek-objek keilmuan yang baru tersebut. Keempat, adalah puncak
aktivitas dari konstruksi disiplin keilmuan, di mana para saintis dan ilmuan dalam
lingkaran ilmiah tersebut diwajibkan untuk memelihara dan mempertahankan
pengetahuan-pengetahuan ilmiah yang telah dilahirkan dari ketiga proses
sebelumnya (Shneider, 2009). Di kalangan para sarjana, istilah-istilah seperti
Religious Studies, Stufy of Theology and Religion, Study of Religions, History of Religions,
Comparative Study of Religions, Comparative Theology, Religion and Politics, Usul al-Din,
Dirdsah al-Adyan, Muqaranah al-Adyan, dan lain sebagainya cukup mendominasi
fakultas-fakultas dan program studi yang ada di Universitas dan Perguruan Tinggi
yang ada di dunia sebagai representasi studi teologi dan agama.

Pun demikian yang menjadi lahan kerja studi Agama Digital. Dalam tinjauan
studi agama-agama konvensional, Studi Agama adalah bidang akademis yang
bertujuan untuk meneliti keyakinan, perilaku, dan institusi agama; ia
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menggambarkan, membandingkan, menafsirkan agama sebagai objek studi dengan
pendekatan yang sistematis dan ilmiah. Hinnells (2005), meyakini akan mustahilnya
memahami kebudayaan atau sejarah apa pun tanpa turut memahami sistem
kepercayaan yang mengitarinya. Di lain sisi, dalam bangunan teoritis pandangan
hidup (Worldview/ Weltanschauung), pemahaman yang komprehensif atas pelbagai
agama dan ideologi yang ada di dunia penting tidak hanya oleh karena sistem
kepercayaan tersebut menyusun narasi peradaban dunia namun juga melalui
pemahaman tersebut, seseorang mampu menangkap makna dan nilai dari
kebudayaan yang dianut oleh bangsa terkait, sekaligus dalam rangka membentuk
gambaran akan realitas yang koheren dan emosional dalam sudut pandang kita
secara personal (Smart, 1998, hlm. 10). Pertanyaannya kemudian, di manakah posisi
Agama Digital itu sebagai bagian dari disiplin keilmuan? Mengingat umurnya yang
baru terhitung lebih kurang tiga dekade dari upaya serius akan pendalamannya?
Apakah ia dapat diklasifikasikan sebagai bagian kajian Media dan Komunikasi atau
Studi Agama?

Dalam konteks disiplin keilmuan, sudah barang tentu yang menjadi objek
penelitian Agama Digital tidak hanya sebatas Tuhan atau ‘Yang Maha’ dengan segala
macam bangunan mitologis, filosofis, atau dogmatis yang menyusunnya. Agama
Digital, pun tidak berfungsi untuk menjelaskan doktrin agama atau interpretasi atas
keimanan dalam konteks pendekatan teologis pada umumnya (Whaling, 2002, hlm.
228-229). Lagi-lagi, yang menjadi kunci kerangka konseptual dalam Agama Digital
adalah interaksi, hubungan, dialog, percakapan yang terjadi antara penganut agama
dengan elemen-elemen dan ekspresi keagamaan di dunia maya. Oleh karena itu,
pemetaan lebih lanjut dalam konteks ilmiah penting dalam mengelaborasi konsepsi
dan tantangan wacana Agama Digital lebih lanjut.

Penjabaran Grieve (2012) seyogyanya mampu menjelaskan basis
komprehensif akan isu tersebut. Menurutnya, Agama Digital dapat dipahami dengan
tiga ciri khas: Pertama, bentuk media yang spesifik, yaitu sarana teknologi dan
fasilitas dunia maya melalui internet. Kedua, adanya ideologi yang bersifat teknologi;
dan Ketiga, Agama Digital memiliki solusi atau strategi yang mengelola kondisi yang
dapat dipahami sebagai bentuk kehidupan modern yang fleksibel dan cair (Grieve,
2012, hlm. 108).

Unsur pertama terkait media Agama Digital yang spesifik hadir melalui jalur
teknologi dan/atau di dunia maya, terutama membandingkan elemen media Digital
yang amat jauh berbeda dengan media ‘analog’ berupa media cetak, kaset, dan cakram
padat (compact disc/ CD). Media digital, di lain sisi, memiliki akses suara, gambar, video
dan teks tanpa batas. Dalam konteks Agama Digital, media digital memfasilitasi
pemeluk agama secara interaktif, hiperteks, dan penyebarannya yang tidak dimiliki
oleh praktik keagamaan sebagaimana biasa (Grieve, 2012, hlm. 108); Agama Digital
bersifat Interaktif (Interactive) oleh karena pengguna akses dunia digital mampu
berkomunikasi, berkolaborasi, mengintervensi, dan merespons dan melihat efek
kegiatan tersebut secara real-time (Cloete, 2016; Phillips dkk., 2019, hlm. 34; Smith &
Cragun, 2019, hlm. 373; Tsuria dkk., 2017, hlm. 82); hiperteks (hypertextual), di lain sisi,
adalah teks yang ditampilkan pada layar komputer atau perangkat elektronik
lainnya dengan referensi (hyperlink) ke teks lain yang dapat segera diakses oleh
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pembaca lewat klik mouse, tombol, atau sentuhan layar (Grieve, 2012, hlm. 108;
Tsuria dkk., 2017, hlm. 82). Secara praktis, akses hiperteks mampu menyambungkan
narasi keagamaan di dunia digital dengan wacana-wacana lain seperti ekonomi,
politik, budaya secara spontan, yang dalam praktiknya membuka cara komunikasi
baru sebagai sebuah revolusi yang visioner. Hiperteks merupakan simbol kreativitas
umat manusia dan pembebasan dari dogma dan tradisi buta keagamaan dan
mendukung universalitas akses ilmu pengetahuan (Helland, 2016, hlm. 180;
Vandendorpe, 2009). Hutchings (2017), terkait ini, menulis bahwa hiperteks
(hypertext)... “..would undermine once fixed interpretations of Scripture... creates connections dacross

boundaries, leading the reader to new ideas previously discouraged by authorities with control over
access to knowledge.” (Hutchings, 2017, hlm. 206)

Terakhir, unsur penyebaran (dispersal) dari media digital yang spesifik, adalah
karena Agama Digital terdesentralisasi dan juga menyebar ke seluruh struktur
kehidupan sehari-hari (Grieve, 2012, hlm. 108; Grieve & Veidlinger, 2015, hlm. 38).
Veidlinger (2021), membangun argumentasinya berdasarkan konstruksi definisi
Grieve dalam kasus Twitter; yang dalam penjabaran Veidlinger, Twitter dapat
memberikan suara kepada kelompok-kelompok agama marginal yang hanya bisa
didengarkan aspirasinya melalui perjuangan sulit akan akses sumber media masa
(Veidlinger, 2021, hlm. 134). Tulisnya: “Twitter can provide a platform for alternative and
marginalized voicesto be heard inways they never could have been previously, but they do not appear
to drown out the ones that are traditionally regarded as most authoritative.”(Veidlinger, 2021,
hlm. 139)

Sementara ciri khas yang tersisa terkait dengan ideologi bersifat teknologi
dan solusi atau strategi memiliki penjabaran yang cukup ringkas dibandingkan
dengan ciri khas pertama yaitu keunikan bentuk media digital, sekaligus terkait erat
sebagai elaborasi lebih lanjut atasnya; Ideologi teknologi, sebagaimana sudah
dicontohkan dalam hiperteks, terkait dengan disiplin-disiplin ilmu dan ideologi
ekonomi, politik, dan budaya (Grieve, 2012, hlm. 109). Agama Digital, dalam konteks
ini, mendukung pembebasan pemeluk agama dari ruangan yang tertutup akan
doktrin dogmatis keagamaan yang tunggal; yang sebagaimana telah dikutip di atas,
merupakan sebuah model revolusi keagamaan kontemporer dan perwujudan akan
jalur pembelajaran yang komprehensif dan universal (Cloete, 2016, hlm. 2; Helland,
2016, hlm. 180).

Terakhir, cairnya kehidupan modern (liquid modern life) terkait dengan Agama
Digital ketika ia beroperasi sebagai solusi atau strategi untuk mengatasi kondisi
hidup di dunia yang penuh ambiguitas dan perubahan. Kehidupan dunia modern -
dan posmodern- yang telah tersambung melalui jaringan global terus berubah dan
termediasi dengan berbagai cara dan kecepatan yang sangat tinggi, bahkan terkesan
terburu-buru dan penuh ketidakpastian. Grieve (2012), dalam hal ini, merujuk
terutama gagasan Baumann (2000) yang memaparkan kesulitan ini sebagai
‘modernitas cair’ (liquid modernity), yang bersal dari akhir sistem ekonomi pasar modal
global yang dimulai pada tahun 1970-an dan terkait dengan munculnya media digital
baru (Bauman, 2012; de Grootl, 2013). Bauman berpendapat bahwa dalam modernitas
cair, masyarakat dunia telah berpindah dari modernitas padat (solid modernity) yang
berfokus pada perangkat keras (hardware¢) menuju modernitas yang ringan dan
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berfokus pada perangkat lunak (software) yang telah membawa perubahan besar pada
kondisi manusia. Modernitas cair, selain tidak memberikan waktu bagi kehidupan
sosial untuk menetapkan bentuk dirinya, juga menuntut setiap individu manusia
untuk merencanakan dan mengatur hidup mereka dengan sangat tergesa-gesa
dengan menyatukan serangkaian proyek jangka pendek tanpa akhir (Grieve, 2012,
hlm. 109).

Dalam konteks Agama Digital, sering kali praktik dan ekspresi keagamaan
yang ada di dalamnya berasal dari tuntutan modernitas cair yang telah membubarkan
komunitas dan institusi keagamaan tradisional sehingga individu harus secara aktif
mengeksplorasi dan menciptakan ekspresi keagamaan dalam bentuk yang baru
elastis, temporal, dan fleksibel. Dalam perspektif liquid modernity, seseorang harus
selalu siap untuk mengubah taktik dan mengejar semua peluang yang ada. Namun
faktanya kemudian, praktik-praktik keagamaan yang demikian tidaklah mampu
menjadi solusi permanen; sebaliknya, mereka mampu menjadi solusi atau
workarounds, istilah yang diadaptasi dari pemrograman komputer yang menunjukkan
solusi kreatif sementara untuk suatu masalah. Workarounds biasanya menyiratkan
bahwa solusi yang autentik untuk suatu persoalan masih diperlukan meskipun ia
rapuh dari tekanan dan perubahan yang tidak terduga (Grieve, 2012, hlm. 109-110).
Misalnya, seorang Kristiani yang membutuhkan panduan Alkitab akan dengan
mudah mengaksesnya lewat sabda.org; pun seorang Muslim yang butuh membaca ayat
dengan segera akan dengan sangat mudah berselancar di google. Meskipun singkat
dan sementara, Agama Digital mampu memberikan elemen-elemen keagamaan
sebagaimana dibutuhkan masyarakat tanpa menghilangkan esensi sejati dari simbol-
simbol teologi; oleh karena agama yang dihayati dan dipraktikkan secara daring
menawarkan solusi yang membantu peluang dinamis pengguna Internet untuk
menyelesaikan masalah (workarounds) yang diciptakan oleh ambiguitas sifat cair
kehidupan modern. Pemahaman tentang Agama Digital ini mendorong para sarjana
untuk melihat praktik keagamaan digital sebagai inovasi unik sekaligus vital sebagai
bagian dari ekspresi keagamaan dalam budaya kontemporer (H. A. Campbell &
Connelly, 2020, hlm. 483). Dalam pandangan penulis, perspektif liquidity ini pun
dapat berlaku sebaliknya, di mana Agama Digital dapat mentransformasikan bentuk
nyata (solid) dari sistem dan ekspresi keagamaan untuk direalisasikan secara cair
(liquid), mudah, dan efisien lewat akses fasilitas digital.

Di sinilah dapat kita pahami mengapa meskipun karakteristik teknologi
digital membentuk identifikasi Agama Digital (Digital Religion) dalam banyak hal,
lagi-lagi tidaklah Agama Digital dapat dicirikan hanya sebagai sistem keagamaan
tradisional yang dikemas dalam bentuk baru. Justru fenomena Agama Digital unik
karena mampu menjawab kecemasan yang dihasilkan dunia modern yang cair
dengan menggunakan aspek teknologi media terbaharu untuk menyatukan meta-
narasi agama dan ideologi yang melingkupi dunia digital (Grieve, 2012, hlm. 110).
Sebagai sebuah proyeksi disiplin ilmu, interaksi yang konsisten antara dunia nyata
dan maya, luring dan daring, tradisional dan teknologi, penting sebagai sebuah basis
refleksi akan konstruksi Agama Digital. Umpamanya model analisa Shneider terkait
bangunan disiplin ilmu mampu berlaku dalam proses ilmiahnya, maka para sarjana
wajib untuk melaksanakan upaya-upaya untuk memeliharan dan mempertahankan
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gagasan ilmiah -asumsi dasar, paradigma, kerangka teori- Agama Digital yang telah
diperoleh di fase-fase sebelumnya.

C. Agama Digital Dan Kesarjanaan Interdisipliner

Stausberg dan Engler (2011), mengafirmasi bahwa bagi kalangan sarjana, sains
modern semestinya dibangun atas 4 hal yang jamak: Metode, Teori, Konsep, dan
Kategori. Pengetahuan, gagasan, atau ide hanya bisa diterima sebagai sesuatu yang
‘ilmiah’ (scientific) selama dia berbasiskan data empiris yang dikumpulkan melalui
metode yang juga telah diakui sebagai ‘metode ilmiah’ (scientific method) dan juga
diproses melalui proses analisis berdasarkan metode-metode ilmiah yang mengikut
sertakan konsep-konsep dan teori-teori yang diakui tersebut (Stausberg & Engler,
2011, hlm. 3). Di sini, Stausberg dan Engler menyadari akan adanya pengabaian umum
bagi khalayak ramai dalam wacana metode penelitian dalam studi agama. Utamanya
adalah situasi lanskap penelitian studi agama yang belum disepakati -untuk tidak
mengatakan tidak utuh-; di mana beberapa sarjana mempelajari metode tekstual
(scripture) atas kitab suci sementara yang lain lebih akrab dengan penyelidikan sosial
kualitatif sebagai bagian dari penelitian mereka (Stausberg & Engler, 2011, hlm. 4);
Di lain sisi, studi agama juga menerapkan paling tidak satu teori ilmiah baik
menerapkan perangkat teoritis -kognitif, sistem sosial- pada agama, ataupun
mencoba menguraikan perangkat teoritis tersebut berdasarkan fenomena keagamaan
(Stausberg & Engler, 2016, hlm. 53). Hal ini terkait dengan klaim yang sering
terdengar bahwa studi agama berbeda dengan disiplin ilmu lain karena tidak
memiliki metode penelitian sendiri; Atau dengan kata lain, menurut Stausberg dan
Engler, studi agama ditantang untuk berhadapan dengan isu di mana agama tidak
memiliki metode sui generis (Stausberg & Engler, 2011, hlm. 4); meskipun
kenyataannya, klaim tersebut sudah cukup lama diperdebatkan (Dawson, 1990;
Driscoll & Miller, 2018; Emanuelsson, 2014; Gonzalez-Lesser, 2020; Horii, 2020: Pals,
1987).

Maka dari itu, menempatkan Agama Digital sebagai bagian dari Studi Agama
Interdisipliner merupakan gagasan yang amat patut diperhitungkan. Studi
Interdisipliner (Interdisciplinary Study) menarik wawasan dari disiplin ilmu yang
relevan dan mengintegrasikan wawasan tersebut ke dalam pemahaman yang lebih
komprehensif dengan tujuan mengembangkan sebuah sistem yang spesifik, utuh, dan
kompleks dalam memahami dan menganalisis suatu fenomena (Newell, 2001, hlm. 2).
Pendekatan Interdisipliner melibatkan dan menyatukan dua atau lebih komponen-
komponen disiplin ilmu yang berbeda, yang dalam wacana akademik, biasanya
diberlakukan dalam paling tidak empat bidang: pengetahuan, penelitian, pendidikan,
dan teori. Pengetahuan interdisipliner (Interdisciplinary Knowledge) melibatkan
keakraban dengan komponen khas dari dua atau lebih disiplin ilmu; Penelitian
Interdisipliner (Interdisciplinary Research) menggabungkan komponen khas dari dua
atau lebih disiplin dalam pencarian atau penciptaan pengetahuan baru, prosedur
operasional, atau ekspresi artistik; Pendidikan Interdisipliner (Interdisciplnary
Education) menggabungkan komponen-komponen khusus dari dua atau lebih disiplin
ilmu dalam satu program pengajaran; Sementara Teori Interdisipliner (Interdisciplinary
Theory) mengambil pengetahuan, penelitian, atau pendidikan interdisipliner yang
sudah hadir sebagai objek studi utamanya (Nissani, 1995).
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Berdasarkan penjabaran di atas, dapat ditangkap secara singkat bahwa
Agama Digital sebagai sebuah disiplin ilmu menggabungkan sejumlah unsur atau
wacana disiplin keilmuan dengan agama sebagai basisnya. Sekilas, belum ditemukan
kesepakatan yang pasti antara posisi antar-disiplin sebagaimana dimaksud dalam
konteks Agama Digital, namun persepsi para ilmuan akan urgensinya ini sudah
cukup banyak diungkapkan. Secara sederhana, hal ini diungkapkan oleh Campbell
dan Evolvi (2020), sebagaimana yang telah diafirmasi di sejumlah bagian dalam
penelitian ini, bahwa Agama Digital adalah kerangka yang mengartikulasikan
perubahan praktik keagamaan daring yang terkait sekaligus dengan konteks luring
(H. A. Campbell, 2012a, hlm. 1). Maka secara khusus, Agama Digital menyelidiki
ruang teknologi dan budaya yang ditimbulkan ketika berbicara tentang bagaimana
ranah keagamaan yang online dan offline dapat menyatu dan terintegrasi (H. A.
Campbell, 2012a, hlm. 3-4). Dalam catatan Campbell, Agama Digital adalah sebuah
studi interdisipliner yang berkembang dan berupaya untuk mengeksplorasi sejauh
mana praktik keagamaan tradisional diadaptasi ke lingkungan digital, sekaligus
melacak bagaimana aspek budaya digital menginformasikan kehidupan dan pola
kelompok agama di dunia nyata (H. A. Campbell & Evolvi, 2020, hlm. 6) sebagai
elaborasi interelasi antara konteks agama luring dan daring dan bagaimana konteks
ini mampu dijembatani, dipadu, atau bahkan samar dari waktu ke waktu (H. A.
Campbell & Evolvi, 2020, hlm. 6; Grieve & Campbell, 2014; Lovheim & Campbell,
2017).

Sebagaimana telah disinggung di awal, Philips et. al. (2019) menjabarkan
elaborasinya akan interdisiplinaritas Agama Digital melalui payung ‘Humaniora
Digital’ (Digital Humanities). Usai mengobservasi CODEC Research Centre for Digital
Theology di Universitas Durham, Philips et. al. meyakini akan adanya sejumlah elemen
interdisipliner dalam pendekatan-pendekatan ilmiah yang dikandung oleh Pusat
Studi tersebut, yang dalam praktiknya melibatkan pergeseran-pergeseran dari
paradigma keilmuan (Paradigm Shift). Meskipun menggunakan istilah ‘Teologi Digital’
(Digital Theology) dengan cakupan yang cukup berbeda dengan Agama Digital -Teologi
Digital merupakan cabaran dari ilmu humaniora sementara Agama Digital berada di
bawah lingkup studi sosial-, penemuan Philips et. al., tetap mengarahkan pada
keniscayaan studi interdisipliner dalam lingkup studi agama di dunia digital di mana
para ahli dari berbagai disiplin termasuk wirausaha, perancang, dan seniman untuk
mendiskusikan doktrin-doktrin agama klasik dan menentukan bagaimana doktrin
tersebut diterapkan atau diubah dalam budaya digital kontemporer yang

memungkinkan hadirnya suatu bentuk teologi kontekstual atau konstruktif (Phillips
dkk., 2019)

Heidbrink et. al. (2014), di lain sisi, menjajakan gagasan interdisipliner dalam
Agama Digital berupa hadirnya perspektif budaya (Cultural Studies) dalam
menganalisis fenomena permainan video (video games). Dalam penelitiannya,
Heidbrink et. al. mengafirmasi permainan digital adalah perwujudan artefak budaya
populer kontemporer yang tunduk pada wacana-wacana keagamaan di berbagai
tingkatan dan diperankan oleh banyak aktor (manusia). Dalam konteks Agama
Digital, video games menunjukkan adanya negosiasi topik-topik keagamaan dalam
tatanan sosial budaya dari mulai konstruksi dunia-dunia keagamaan yang fiktif,
imajinasi ~ konflik-konflik ~ keagamaan, bahkan sebagai instrumen yang
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memvisualisasikan sosio-budaya subliminal atau proses mental manusia (Heidbrink
dkk., 2014). Lebih luas, dalam lingkup Agama dan Media, Cloete (2016) meyakini
bahwa Agama Digital memberikan pengaruh tersendiri dalam bangunan otoritas
keagamaan. Agama Digital, memberikan asumsi akan adanya pembentukan (ulang)
akan identitas dan komunitas keagamaan; dalam konteks ini, mediasi agama melalui
media teknologi berkontribusi pada lahirnya praktik sekularisasi agama (Cloete,
2016).

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut di atas, dapat kita gambarkan
proyeksi Agama Digital sebagai salah sebuah bagian dari kesarjanaan interdisipliner;
oleh karena Agama Digital mampu mendukung satu atau lebih cabang keilmuan
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Di lain sisi, deskripsi akan fenomena
keagamaan di dunia maya yang sangat beragam, maka sudah barang tentu
memerlukan sejumlah perangkat ilmiah; di antaranya, adalah metode penelitian.
Dalam konteks studi interdisipliner, ekspresi keagamaan, teologi, spiritualitas,
kenabian, kitab suci, dan lain sebagainya yang terus menerus hadir di alam digital
pun menuntut adanya kerja-kerja lintas disiplin ilmu pengetahuan untuk mencapai
hasil analisis yang komprehensif dan memuaskan.

KESIMPULAN

Agama Digital (Digital Religion) merupakan terminologi yang berbagi makna
dan konsep dengan sejumlah wacana seperti Agama Siber (Cyber Religion), Agama
Virtual (Virtual Religion), Agama Daring (Online Religion), dan lain sebagainya. Terlepas
dari berbagai dimensi konseptual yang dikandung oleh masing-masing, Agama
Digital terutama mengedepankan adanya interaksi antara pengguna teknologi
dengan ekspresi keagamaan di dunia digital yang terbantu oleh akses internet.
Interaksi tersebut melahirkan adanya gagasan-gagasan keagamaan baru yang saling
mempengaruhi dan terealisasikan dalam bentuk sistem kepercayaan dan simbol-
simbol agama berbeda dengan wacana agama konvensional; yang dalam
perkembangannya dapat kita temukan bahwa wacana ilmiah Agama Digital telah
melahirkan sejumlah besar publikasi ilmiah bereputasi yang dipelopori terutama oleh
Heidi A. Campbell. Berdasarkan itulah, dalam konteks konstruksi disiplin ilmu,
Agama Digital telah mencapai fase keempat yang menuntut para ahli untuk menjaga,
memelihara, bahkan mengembangkan dan mengkritisi wacana keilmuan Agama
Digital dari berbagai perspektif. Sebaliknya, dalam konteks studi interdisipliner,
Agama Digital telah mampu menarik perhatian sejumlah cabang-cabang keilmuan
yang memperkaya paradigma keilmuan dalam meneliti isu dan fenomena keagamaan
di dunia digital.

Secara reflektif, dapat kita imajinasikan bahwa di masa mendatang, Agama
Digital bertanggung jawab dalam memelihara pembangunan berkelanjutan sesuai
dengan formula Sustainable Development Goals (SDGs). Agama Digital dalam konteks ini,
dapat memberikan gagasan-gagasan spiritual dan religius berbasiskan media
elektronik dan ruang maya dalam menyikapi segenap tantangan global dalam
menentaskan kemiskinan dan kelaparan, meningkatkan kualitas pendidikan,
menguatkan kualitas relasi gender, membuka akses energi terbarukan, menyalurkan
fasilitas air bersih, menjaga ekosistem tanah dan laut, dan demikian lain sebagainya.
Di lain sisi, Agama Digital berperan tidak hanya mengenalkan konsep-konsep
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keagamaan dan cara beragama yang benar, namun juga mereduksi disinformasi akan
ajaran-ajaran keagamaan sekaligus menguatkan toleransi dan harmoni antara umat
beragama. Oleh karena dunia digital dapat dipenuhi dengan ajaran-ajaran yang
destruktif, pun dia dapat diisi dan menyampaikan konten-konten akan nilai dan
simbol agama sebagaimana mestinya demi masyarakat digital yang damai,
transformatif, dan berkelanjutan.
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